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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan proses penciptaan karya tari yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa karya ini merupakan bentuk ekspresi artistik yang berangkat 

dari pengalaman personal penata yang kemudian diolah menjadi sebuah bentuk 

pertunjukan yang komunikatif. Karya ini tidak hanya menghadirkan aspek estetika 

gerak, tetapi juga memuat nilai konseptual yang berkaitan dengan relasi 

antarindividu, khususnya dalam konteks hubungan kakak dan adik yang 

diinterpretasikan melalui konsep lead and follow. 

Dalam proses penciptaannya, penata memanfaatkan prinsip-prinsip koreografi 

yang meliputi aspek ruang, waktu, dan tenaga, serta mengembangkan kualitas gerak 

yang terinspirasi dari teknik dan karakteristik latin dance. Pengolahan gerak 

tersebut kemudian dipadukan dengan eksplorasi emosi dan pengalaman batin, 

sehingga menghasilkan komposisi tari yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

reflektif. 

Karya ini juga menunjukkan bahwa konsep lead and follow tidak hanya 

dimaknai sebagai pola hubungan dalam tari berpasangan, melainkan dapat diperluas 

sebagai representasi dinamika sosial, seperti ketergantungan, pengaruh, serta 

pencarian identitas diri. Melalui proses kreatif yang dijalani, penata memperoleh 

pemahaman baru bahwa hubungan tersebut bersifat dinamis dan memungkinkan 

terjadinya pergeseran peran, sehingga individu dapat menemukan posisi dan jati 

dirinya secara lebih mandiri. 
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Hasil dari proses penciptaan karya ini menunjukkan adanya kesadaran baru pada 

diri penata mengenai pentingnya peran kepemimpinan (leadership) dalam 

kehidupan. Jika sebelumnya penata cenderung menempatkan diri sebagai follow, 

proses penciptaan karya ini menjadi ruang refleksi yang mendorong penata untuk 

memahami bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk menjadi lead bagi 

diri sendiri. Kesadaran tersebut menjadi bagian penting dalam proses pencarian dan 

penemuan identitas diri yang kemudian diwujudkan melalui karya tari Conexion. 

Dengan demikian, penciptaan karya tari ini dapat menjadi sarana refleksi dan 

pemaknaan terhadap pengalaman hidup penata. Diharapkan karya ini dapat 

memberikan kontribusi, baik secara praktis maupun konseptual, dalam 

pengembangan penciptaan tari kontemporer yang berangkat dari pengalaman 

personal dan relevansi sosial. 
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